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ABSTRAK

Judul :Iklim Organisasi Di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sumatera Brat
Penulis :ELSA MITRA

Pembimbing :1. Drs. Irsyad , M.Pd
2.Lusi Susanti S.Pd, M.Pd

Penelitian ini di dasarkan pengamatan penulis pada Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat bahwa iklim organisasi Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat belum mencerminkan
iklim organisasi yang ideal dan kondusif. Tujuan penelitian ini secara umum
untuk mendapatkan gambaran umum tentang iklim organisasi yang ada di
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat. Sedangkan
tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang iklim
organisasi dilihat dari aspek: 1) tanggung jawab, 2) kehangatan, 3)
kepercayaan, dan 4) kebebebasan di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sumatera Barat. Pertanyaan penelitian ini secara umum adalah
bagaimanakah gambaran umum iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat. Pertanyaan penelitian ini secara khusus
yaitu: 1) Bagaimana iklim organisasi di lihat dari aspek tanggung jawab? 2)
Bagaimana iklim organisasi di lihat dari aspek kehangatan? 3) Bagaimana
iklim organisasi di lihat dari aspek kepercayaan? dan 4) Bagaimana iklim
organisasi di lihat dari aspek kebebbasan?

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat sebanyak 84 orang. Alat pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah angket, yang disusun dalam bentuk skala likert
yang sudah di uji validitas dan realibilitasnya. Data di analisa dengan
menggunakan rumus rata-rata (mean).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) tanggung jawab pegawai
Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat sudah
menggambarkan iklim yang cukup kondusif dengan rata-rata skor 3,3. (2)
kehangatandalam bekerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Provinsi Sumatera Barat sudah menggambarkan iklim yang cukup kondusif
dengan rata-rata skor 3,6. (3) kepercayaan pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan
Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat sudah menggambarkan iklim yang
kondusif dengan rata-rata skor 3,3. (4) tanggung jawab pegawai Dinas Tenaga
Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat sudah menggambarkan iklim
yang cukup kondusif dengan rata-rata skor 3,7.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa iklim organisasi Di Dinas
Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat yang di lihat dari
aspek kebebasan, kepercayaan, kehangatan, tanggung jawab pegawai sudah
menggambarkan iklim yang baik dan cukup kondusif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat
merupakan suatu instansi pemerintah yang berperan dalam mengembangkan
kualitas dan mengkoordinasi tenaga kerja. Dilembaga inilah diharapkan
aktivitas pegawai mampu berperan dalam mewujudkan pola kerja yang baik
dan mampu mengatasi segala permasalahan yang berhubungan dengan tenaga
kerja.

Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Barat sebagai organisasi
yang bergerak dalam bidang tenaga kerja tentunya harus memiliki pegawai-
pegawai yang mempunyai tingkat produksi dan produktivitas kinerja
pegawai diantaranya adalah iklim organisasi merupakan faktor yang banyak
mempengaruhi prilaku pegawai terutama dalam iklim organisasi yang secara
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kinerja pegawai. Iklim
organisasi yang nyaman sangat dibutuhkan oleh pekerja agar dapat bekerja
secara optimal dan produktif. Kenyamanan iklim organisasi pegawai dapat
memicu pegawai untuk kerja lebih baik sehingga produktivitas kerja dicapai
secara maksimal.

Hubungan pegawai yang ada di Dinas Tenaga Kerja dan
Trasnmigrasi tidak dapat dipisahkan dari iklim organisasi, semakin erat
hubungan antara pegawai semakin baik pula ikilim organisasinya. Adanya

hubungan yang baik antara pegawai dengan pimpinan , pegawai dan pegawai



ataupun pegawai dengan karyawan lainnya, akan berpengaruh terhadap
kelancaran pekerjaan dalam suatu organisasi. Dengan terciptanya hubungan
yang baik antara sesama pegawai secara tidak langsung akan mempengaruhi
semanagat kerja pegawai itu sendiri.

Iklim memang tidak bisa dilihat tetapi dapat dirasakan dan dapat
mempengaruhi prilaku organisasi. Iklim yang baik akan membawa pengaruh
yang baik pula bagi semua pihak dalam sebuah organisasi, baik bagi
pimpinan maupun bagi para pegawainya. Iklim organisasi yang
memnyenangkan akan membuat karyawan merasa senang untuk tinggal
didalamnya serta terpacu untuk meningkatkan prestasi kerja. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Kartikandari (2002:45) pada 45
orang karyawan Dinas Pekerjaan Umum dan Karyawan Bagian Perlengkapan
Sekretariat daerah Kabupaten Bantul Yokyakarta. Hasil penelitian
kartikandari menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Hal ini mengidentifikasi bahwa semakin baik
iklim organisasi maka semakin baik pula kinerja karyawan. Kondisi seperti
ini kan menjadi motivasi bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja serta
dedikasinya pada organisasi.

Salah satu faktor penting iklim organisasi adalah hubungan yang
saling menguntungkan, dalam arti hubungan yang terjalin baik antara sesama
manusia, baik itu diantara pimpinan, karyawan, maupun hubungan baik
diantara sesama karyawan. Para pegawai merasa iklim tersebut

menyenangkan apabila mereka melakukan sesuatu yang bermamfaat dan



menimbulkan perasaan bahagi, dengan iklim organisasiyang baik juga

mereka merasa didengarkan dan diperlukan sebagai orang yang bernilai.

Penulis melihat berbagai gejala yang terlihat dari fenomena-

fenomena seperti:

1.

Masih rendahya rasa tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan
tugas, seperti adanya tugas-tugas yang belum dikerjakan oleh pegawai
umum dan lattas ketika kusubag meminta tugas tersebut

Masih kurangnya kehangatan dalam bekerja, hal ini tampak dengan
adanya beberapa pegawai yang tidak senang dengan beberapa pegawai
yang tidak senang ketika diembankan tugas kepadanya

Masih Rendahnya rasa kepercayaan antara sesama pegawai, hal ini dapat
dilihat ketika pimpinan membrikan tugas kepada beberapa pegawai saja
tanpa memberikan kesempatan kepada pegawai lain

Kurangya kebebasan yang diberikan pimpinan dalam bekerja, hal ini
dilihat dari beberapa pegawai enggan menegluarkan pendapat diwaktu
rapat

Fenomena-fenomena di atas jelas merupakan indikator yang

menunjukkan kurang kondusifnya iklim organisasi, dan pada akhirnya akan

berdampak terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan

fenomena di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dan membahas

permasalahan ini dengan judul iklim organisasi Di Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat”.



B.

Identifikasi Masalah

Iklim organisasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

organisasi dalam mencapai tujuannya. Iklim organisasi merupakan gambaran

dari situasi dan kondisi lingkungan dari sebuah organisasi baik kecil maupun

besar. Iklim organisasi yang kondusif sangat mendukung untuk kelancaran

pelaksanaan pekerjaan. Suasana kerja masing-masing organisasi akan berbeda

antara yang satu dengan yang lain. Karena setiap organisasi mempunyai ciri-

ciri khusus dan ikut mempengaruhi prilaku dan aktivitas orang-orang yang

ada diorganisasi tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dapat

diidentikasi masalah yang sebenarnya terjadi adalah:

1.

Iklim organisasi diantara pegawai dengan pegawai serta pegawai dengan
pimpinan yang belum menunjukkan suatu keharmonisan dalam
berinteraksi atau dalam melaksanakan tugas.

Kedisiplinan pegawai masih kurang yaitu dilihat dari segi kehadiran
ataupun sewaktu melaksanakan apel pagi.

Kurangnya pengawasan dari pimpinan sewaktu pegawai melaksanakan
pekerjaan, sehingga pegawai kadang-kadang bekerja asal jadi saja
Banyaknya pegawai ditempatkan bukan pada bidangya atau keahlian
yang dimilikinya, sehingga pekerjaan lama terselesaikan

Kurang adanya penghargaan terhadap pegawai yang berprestasi atau
bekerja dengan bagus sehingga pegawai merasa pekerjaannya tidak

dihargai dan pegawai tersebut menjadi malas dalam bekerja



6. Pegawai banyak yang pulang lebih awal sebelum waktunya jam pulang.
Sehingga pekerjaan yang diselesaikan belum siap dan semakin
bertumpuk tiap harinya.

C. Pembatasan Masalah

Menurut Stringer yang dikutip Wirawan (2008:25) hal-hal yang
diukur dalam iklim organisasi adalah adalah: 1) Struktur, 2)Standar-standar,
3)Tanggung jawab, 4)Penghargaan, 5)Dukungan, 6) Komitmen.

Menurut Wirawan (2008:128) dimensi iklim organisasi adalah
sebagai berikut:(1) Keadaan lingkungan fisik tempat kerja, (2)Keadaan
lingkungan sosial, (3) Pelaksanaan sistem manajemen, (4) Produk,
(5)Konsumen, klien dan nasabah yang dilayani, (6)Kondisi fisik dan kejiwaan
pegawai.

Menurut Ekvall dalam Wirawan (2008) dimensi iklim organisasi
adalah: (1)Tantangan (challenge), (2)Kemerdekaan (freedom), (3) Dukungan
untuk ide-ide (support for ideas), (4) Kepercayaan (trust), (5) Semangat
(livelines), (6) Keintiman (flayfulness), (7) Debat (debate), (8) Konflik
(conflicts), (9) Pengambilan resiko (risk taking), (10) Ide dan waktu (idea and
time).

Selanjutnya pendapat Litwin dan Stringer dalam Sobirin (2007:144)
dimensi iklim organisasi  yaitu terdiri dari : 1) Responsibility (tanggung
jawab), 2) Reward (imbalan), 3) Risk (risiko), 4) Warmth (kehangatan), 4)
Support (mendukung), 5) Standard (standar), 6) Conflict (konflik), 7) Identity

( identitas)



Selanjutnya pendapat Moos dalam Hadiyanto (2000:86) dimensi
iklim organisasi yaitu terdiri dari (1) dimensi hubungan, (2) perubahan dan
perbaikan sistem, (3) dimensi lingkungan fisik. Kemudian litwin dan stringer
dalam Muhammad (1995:83) mengemukakan bahwa dimensi iklim kerja
adalah sebagai berikut: (1) rasa tanggung jawab, (2) harapan tengtang
kwalitas pekerjaan, (3) ganjaran atau reward,( 4) rasa persaudaraan dan (5)
semangat tim.

Dari berbagai pendapat diatas dapat dilihat bahwa dimensi iklim
organisasi merupakan bagian dari iklim organisasi itu sendiri. Iklim
organisasi dapat dilihat dari beberapa dimensi yang dikemukakan oleh ahli
tersebut, sehingga dalam penelitian ini penulis membuat batasan masalah
yaitu “ Iklim Organisasi Di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Sumatera Barat yang dilihat dari aspek tanggung jawab, kehangatan,
kepercayaan dan kebebasan.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana iklim organisasi
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi provinsi Sumatera Barat dilihat dari
aspek tanggung jawab, kehangatan dalam bekerja, kepercayaan dan

kebebasan.



E. Pertanyaan penelitian
1. Bagaimana iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sumatera Barat dilihat dari tanggung jawab?
2. Bagaimana iklim organisasi Dinas Tenaga kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sumatera Barat dilihat dari kehangatan bekerja?
3. Bagaimana iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sumatera Barat dilihat dari kepercayaan?
4. Bagaimana iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sumatera Barat dilihat dari kebebasan?
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
imformasi tentang:
1. Iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Sumatera Barat dilihat dari tanggung jawab
2. Iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Sumatera Barat dilihat dari kehangatan bekerja
3. Iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Pransmigrasi provinsi Sumatera
Barat dilihat dari kepercayaan
4. Iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Sumatera Barat dilihat dari kebebasan.
G. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang

terkait untuk itu penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan masukan bagi:



Pimpinan dinas tenaga kerja dan transmigrasi dalam meningkatkan
pelaksanaan tugas pegawai melalui iklim organisasi yang kondusif.
Pegawai dinas tenaga kerja dan transmigrasi provinsi sumatera barat
dalam upaya meningkatkan iklim organisasi yang kondusif.

Peneliti sendiri sebagai bahan kajian akademik dan penegetahuan

lapangan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di kemukakan pada bab
sebelumnya, mengenai iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Provinsi Sumatera Barat dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Secara umum iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Sumatera Barat dapat dapat di kategorikan sudah menggambarkan
iklim yang cukup kondusif. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang di
peroleh sebesar (3,47).

2. Iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera
Barat dapat di lihat dari aspek tanggung jawab telah dilaksanakan dengan
cukup kondusif . hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang di peroleh
sebesar (3.3).

3. Iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera
Barat dapat di lihat dari aspek kehangatan dalam bekerja telah dilaksanakan
dengan cukup kondusif . hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang di
peroleh sebesar (3.6).

4. Iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera
Barat dapat di lihat dari aspek kepercayaan telah dilaksanakan dengan
cukup kondusif . hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang di peroleh
sebesar (3.3).

5. Iklim organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera

Barat dapat di lihat dari aspek kebebasan telah dilaksanakan dengan

45
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kondusif . hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang di peroleh sebesar

(3.7).0

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah di kemukakan diatas, dapat di
kemukakan beberapa saran sebagai berikut.
1. Pimpinan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat
Diharapkan agar melaksanakan pengawasan yang lebih serius kepada
pegawai sewaktu melaksanakan tugas, agar dalam pelaksanaan tugas
pegawai selalu tepat waktu dan tidak menunda-nunda pekerjaan yang
diberikan oleh pimpinan.

2. Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat
Diharapkan agar pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan penuh
tanggung jawab, dari segi kepercayaan pegawai harus mengembangkan
sikap saling percaya dalam menjalin suatu hubungan dengan pegawai lain,
dan dari segi kehangatan bekerja pegawai ramah dan berkomunikasi yang
baik terhadap rekan kerja lainnya, kemudian dari segi kebebasan pegawai
dan rekan kerja laiinya bebas dalam arti yang wajar bukan bebas mutlak.

3. Peneliti
Diharapakan agar peneliti dapat mengembangkan berbagai variabel lain
yang yang berhubungan dengan iklim organisasi. bisa mencontoh hal-hal
yang baik dari penelitian ini dan sebagai acuan untuk di penelitin

selanjutnya.
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